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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penerapan perencanaan pajak terhadap pajak penghasilan 

pasal 21 sebagai strategi tax saving pajak perusahaan dan berdasarkan simulasi dan juga 

pembahasan yang sudah dilaksanakan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Penerapan metode gross dan metode net pada perhitungan PPh Pasal 21 atas gaji 

pegawai PT Dharma Guna Wibawa bukanlah metode yang tepat dan efisien bagi 

perusahaan dalam mengefisiensikan beban pajak. Perbedaan perhitungan metode 

net dan metode gross adalah sama, dimana perbedaannya hanya akan terlihat pada 

saat take home pay pegawai. 

2. Penerapan metode gross up pada perhitungan PPh Pasal 21 atas gaji pegawai PT 

Dharma Guna Wibawa adalah metode yang tepat dan efisien bagi perusahaan dalam 

mengefisiensikan beban pajak. Biaya tunjangan pajak pada metode gross up dapat 

diakui secara komersial maupun secara fiskal dan akan mengurangi beban pajak 

perusahaan. 

3. Penerapan metode mixed hanya menguntungkan apabila perusahaan tersebut 

memiliki pegawai yang penghasilan kena pajak setahunnya berada di bawah atau 

sama dengan jumlah PTKP.  

4. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, perhitungan PPh Pasal 

21 menggunakan metode gross up merupakan metode yang paling efisien dan tepat 

dalam mengefisiensikan beban pajak perusahaan dibandingkan perhitungan PPh 21 

menggunakan metode lainnya.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti di atas, maka 

terdapat beberapa saran yang penulis harapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dan bagi 

peneliti selanjutnya : 

1. Bagi Perusahaan 

a. PT Dharma Guna Wibawa sebaiknya tetap menggunakan metode gross up 

dalam perhitungan PPh Pasal 21 karyawan, karena dengan menggunakan 

metode gross up perusahaan dapat melakukan penghematan terhadap beban 

pajak pada PPh Badan. 

b. PT Dharma Guna Wibawa sebaiknya tidak menggunakan perhitungan PPh 

Pasal 21 menggunakan metode mixed/campuran karena hampir seluruh 

karyawan perusahaan memiliki penghasilan kena pajak (1 tahun) di atas 

PTKP , hal ini tidak menguntungkan bagi perusahaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Penulis berharap agar peneliti selanjutnya dapat memperluas dan 

memperbanyak simulasi perhitungan dengan menggunakan metode 

mixed/campuran agar perhitungan pajak menggunakan metode mixed yang 

dihasilkan lebih akurat. 
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